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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang

yang membentuk sebuah S|stem SCiM, tertutup (atau semi terbuka), dimana

kekerabatan yang terdiri da

Menurut Abdulsyani, sosiologi, “Skematika, Teori dan Terapan” (1992:
27), dalam setiap masyarakat ada kelompok Gemeinschaft. Marga dalam hal ini
dapat digolongkan dalam Gemeinschaft by Blood, yaitu Gemeinschaft yang
merupakan ikatan yang didasarkan pada ikatan darah atau keturunan; contoh

keluarga, kelompok kekerabatan.



Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri tetapi
membutuhkan manusia yang lainnya. Dalam menjalani kehidupan anatar manusia
yang satu dengan yang lain saling membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.untuk terciptanya kehidupan bersama antara manusia maka sangat
penting adanya interaksi sosial antara satu dengan yang lain.

Manusia sebagai ma memiliki dimensi sosial yang kuat.Sejak
jaman nenek moyang sama \ da manusia yang hidup sendiri.
Jaman dahulu (Je /'{!?5 Mqu *H\ kelompok-kelompok
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warga), Kecamatan, , Negara, danMasyarakat
tradisional. Masyarakat nasional,bahkan masyarakat internasional.Faktanya,
manusia hidup di dunia ini tidak lepas dari bantuan orang lain. Itu sebabnya
manusia dikatakan sebagai makhluk sosial. Terbentuknya masyarakat karena

manusia menggunakan perasaan, pikiran dan keinginannya yang memberikan

reaksi pada lingkung. Dalam hal ini suatu wilayah masyarakat akan menimbulkan



yang namanya Kkerjasama antara satu dengan yang lain sehingga akan
menimbulkan rasa solidaritas antar sesama. Bentuk kerjasama ini berbentuk
gotong royong dan tolong menolong anatar individu. Kerjasama yang di
maksudkan adalah suatu pekerjaan yang di kerjakan oleh dua orang atau lebih

untuk mencapai tujuan atau target bersama.

Secara etimologi adalah  kesetiakawanan atau

kekompakkan. Dalam bah#

ey Y
AVVe, -Selidarite
LS

bisa ditawar-tawar lagi.
kenyataannya dalam kehidupan manusia sangat jauh sekali.

Dalam ajaran islam solidaritas sangat ditekankan karena Solidaritas salah
satu bagian dari nilai Islam yang mengandung nilai kemanusiaan (humanistic).
solidaritas adalah kesetiakawanan yang menunjuk pada satu keadan hubungan

antara individu dan atau kelompok yang didasarkkan pada perasaan moral dan



kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional
bersama dan membagi solidaritas menjadi dua bagian yaitu solidaritas sosial
mekanik dan solidaritas sosial organik.

Solidaritas adalah rasa kebersamaan, rasa kesatuan, kepentingan, rasa

simpati, sebagai salah satu anggota dan kelas yang sama. Solidaritas juga

memiliki arti integrasi, ting isintegrasi,di tunjukkan oleh masyarakat

atau kelompok dengan_ordlig

‘@hupaten Luwu

Utara k /3 ) ' ASyA Kerja sama antara

solidaritas bukanlah hal "y pservasi penelititentang komunitas
budidaya padi di Desa Bone-bone Kabupaten Luwu Utara, saling membantu
antara satu dengan yang lain, dalam keadaan susah, senang mereka hadapi

bersama. Rasa solidaritas inilah yang menjadi kekuatan paling kuat dalam

mencapai tujuan bersama.



Selamjutnya peneliti juga ingin mengkaji tentang bentuk solidaritas sosial
dan dampak solidaritas sosial petani padi masyarakat Bone-bone Kabupaten Luwu
Utara. Dimana bentuk solidaritas sosial ini terbagi dua yaitu: solidaritas mekanik
dan organik. Sedangakan dampak solidaritas yaitu dampak positif dan negatif.

Berdasarkan uraian diatas peneliti terinspirasi dan tertarik melakukan

penelitian tentang“Solidaritas Sosfal%Petani Padi Masyarakat Bone-bone

Kabupaten Luwu Utara
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olidaritas sosial petanipadi pada

masyarakat Bone-bone Kabupaten Luwu Utara.



D. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
Sebagai pembanding anatara teori yang di dapat di bangku
perkuliahan dengan fakta yang ada di lapangan dan hasil dari penelitian ini

dapat di gunakan sebagai bahan acuan di bidang penelitian yang sejenis.

b. Manfaat peraktis

a. Bagi penulis
';,P 15._ MUH;“! "I’i engetahuan sebagai bekal
“ hr,K S'Sl

\\dﬂ'hf//

| pengetaf “'""{T &

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan petunjuk umum tentang

bentuk-bentuk solidaritas dan faktor-faktor pendukung solidaritas sosial

petani padi masyarakat bone-bone kabupaten luwu utara.



E. Definisi Operasional
Definisi operasional penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan.
1. Solidaritas sosial adalah rasa kebersamaan, rasa kesatuan, kepentingan,
rasa simpati, yang di lakukan masyarakat bone-bone kabupaten Luwu

Utara saatbercocok tanam padi.

s yang muncul pada masyarakat
“esadaran kolektif serta belum

2. Solidaritas mekanik
yang masih sederhai
N

menumbuhkan dan memelihara tanaman seperti padi dengan harapan

untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk di gunakan sendiri

ataupun menjualnya kepada orang lain.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEP

A. Kajian Teori

1. Masyarakat

Banyak deskripsi ya ra pakar mengenai masyarakat.
is dipe ailtmberasal dari kata Latin socius,

:& diall.f///’ ]

-:-' - ?J“fmqﬁ’

o)

individu yang memiliki
kepentingan bersama dan memiliki budaya serta lembaga yang khas. Masyarakat
juga bisa di pahami sebagai sekelompok orang yang terorganisasi karena memiliki
tujuan bersama.Menurut Abdul Syani (1995: 30) mengemukakan bahwa
masyarakat adalah berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling

berhubungan dan saling mempengaruhi.



Masyarakat adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang
berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama Istilah
masyarakat berasala dari bahasa arab “syaraka” yang berarti ikut serta,
berpartisipasi, atau “musyaraka” yang berarti saling bergaul. Didalam bahasa
inggris dipakai istilah “society” yang sebenarnya berasal dari bahasa latin socius”

berarti “kawan”. Y ingkra alam bahasa inggris, kata masyarakat

dilihat

sesuatu

Komuni dapat berarti ide dasar yang dapat mendukung
komunitas itu sendiri.
Adapun pengertian komunitas menurut para ahli yaitu :
a. Menurut Kertajaya Hermawan (2008), Komunitas adalah

sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari
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yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi
pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut karena
adanya kesamaan interest atau values.

b. Menurut Soenarno (2002), Komunitas adalah sebuah identifikasi

dan interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi

kebutuhan fungsiona

2. Solidaritas FS MUHA
2 /é“e’ip KA‘ S "qucu’@\r awanan  atau

N
< \\‘ﬁ hf//
o S

ﬂ qj

aftas adalah, sifat
(perasaan) sol 2sa.(senasip), peresaz yan yang pada suatu
kelompok anggota wajib 007:1082). Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia arti kata sosial adalah berkenaan dengan masyarakat,
perlu adanya komunikasi dalam usaha menunjang pembangunan, suka
memperhatikan kepentingan umum (Depdiknas, 2007:1085).

Pembagian kerja memiliki implikasi yang sangat besar terhadap struktur

masyarakat. Durkheim sangat tertarik dengan perubahan cara di mana solidaritas
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sosial terbentuk, dengan kata lain perubahan cara-cara masyarakat bertahan dan
bagaimana anggotanya melihat diri mereka sebagai bagian yang utuh. Untuk
menyimpulkan perbedaan ini, Durkheim membagi dua tipe solidaritas mekanis
dan organis. Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas mekanis menjadi satu dan

padu karena seluruh orang adalah generalis. Ikatan dalam masyarakat ini terjadi

kerjaan yang sama dan memiliki

nefuida

karena mereka terlibat akt|V|

tanggung jawab yang same

bersama.
kolektif.
solidaritas
. Masyarakat
membutuhkan
fungsi-fungsi ahan pada kesadaran
kolektif. Oleh eskipun “masyarakat organik memiliki kesadaran
kolektif, namun dia adalah bentuk lemah yang tidak memungkinkan terjadinya
perubahan individual (George Ritzer dan Douglas J. Goodman, 2008: 92).

perilaku dan sikap. Perbedaan tidak dibenarkan. Menurut Durkheim, seluruh

anggota masyarakat diikat oleh kesadaran kolektif, hati nurani kolektif yaitu suatu

kesadaran bersama yang mencakup keseluruhan kepercayaan dan perasaan
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kelompok, dan bersifat ekstrim serta memaksa. Solidaritas organik merupakan
bentuk solidaritas yang mengikat masyarakat kompleks, yaitu masyarakat yang
mengenal pembagian kerja yang rinci dan dipersatukan oleh saling
ketergantungan antar bagian. Setiap anggota menjalankan peran yang berbeda,

dan saling ketergantungan seperti pada hubungan antara organisme biologis. Bisa

dikatakan bahwa pada solidarita anik ini menyebabkan masyarakat yang
ketergantungan antara / g lainnya, karena adanya saling
ketergantungan _.i /V‘ P‘”ﬁ MU Hf;\ peran tertentu akan
W 2% . p.KAS-S‘ “\
i i
= \\d‘ M‘/

,,,.I uf@,’l
7 S

p masyarakat.

dan isinya hanya kepen tinggi dari pedoman moral
(George Ritzer dan Douglas J. Goodman, 2008: 91-92). Masyarakat yang
menganut solidaritas mekanik, yang diutamakan adalah

Wikipedia memberikan Pengertian Solidaritas, bahwa Solidaritas adalah

integrasi, tingkat dan jenis integrasi, ditunjukkan oleh masyarakat atau kelompok

dengan orang dan tetangga mereka Hal ini mengacu pada hubungan dalam
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masyarakat . hubungan sosial bahwa orang-orang mengikat satu sama lain. Istilah
ini umumnya digunakan dalam sosiologi dan ilmu-ilmu sosial lainnya.

Solidaritas adalah kesepakatan bersama dan dukungan: kepentingan dan
tanggung jawab antar individu dalam kelompok, terutama karena diwujudkan

dalam dukungan suara bulat dan tindakankolektifuntuk sesuatu hal.Apa yang

membentuk dasar dari solldarltas be ra masyarakat. Dalam masyarakat

sederhana mungkin terutal ai-nilai kekerabatan dan
berbagi. Dalam ma '/ﬁ: S MUHJ’! ﬁ berbagai teori mengenai
. ,/:gﬁ hLKAS 34 4’

W # %o

un Hivid
Ny
‘ Q{l:.‘f ft aui L%)H’ A8 lanut

apa yang

“kesetiakawanan yang menunjuk pada satu keadaan hubungan antara individu dan
atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut
bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.

Solidaritas sosial dibagi menjadi dua, yaitu:
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1. Solidaritas Mekanik

Solidaritas yang muncul pada masyarakat yang masih sederhana dan
diikat oleh kesadarankolektif, serta belum mengenal adanya pembagian kerja
diantara para anggota kelompok.

Masyarkat yang ditandai dengan solidaritas mekanis menjadi satu padu

yang memiliki pola pe

desa. Masyarakat desa memiliki homogenitas pekerjaan yang tinggi misalnya
sebagai petani. Karena kesamaan yang dimiliki oleh masyarakat desa,
membuat membuat kesadaran kolektif antara individu di dalam masyarakat itu

sangat tinggi. Masyarakat desa juga homogenitas dalam hal kepercayaan di
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bandingkan masyarakat kota. Homogenitas itulah yang mepersatukan
masyarakat desa.
2. Solidaritas Organik

Solidaritas organis terjadi di masyarakat yang relatif kompleks dalam

kehidupan sosialnya namun terdapat kepentingan bersama atas dasar tertentu.

Pada kelompok sosmlny
a.Adanya pola«l

canat PE

i-ciri tertentu, yaitu :

gan yang tinggi.
tinggi di antara
keahlian individu. aligus mengurangi kesadaran
kolektif yang ada dalam masyarakat mekanis. Akibatnya, kesadaran dan
homogenitas dalam kehiduan sosial tergeser. Keahlian yang berbeda dan

spesialisasi itu, munculah ketergantungan fungsional yang bertambah antara

individu-idividu yang memiliki spesialisasi dan secara relatif lebih otonom
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sifatnya. Menurut Durkheim itulah pembagian kerja yang mengambil alih
peran yang semula di dasarkan oleh kesadaran kolektif.

Contoh dalam solidaritas organik ialah perusahaan dagang. Alasan
yang mempersatukan organisasi itu kemungkinan besar ialah motivasi-
motivasi anggotanya. Keinginan mereka akan imbalan ekonomi yang akan di
terima atas partisipasinya, da ganisasi dagang masing-masing
anggotanya akan mera / e[fgan yang lain. Misalnya dalam

/FIE’ MUHQ'(»\ esin teknisi, pengawas,

\\\iﬂhﬁ

"1"11.1} ’.-'F""F @
SZ

warga Negara Indonesia.

Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas organik brtahan bersama
justru dengan perbedaan yang ada didalamnya, dengan fakta bahwa semua
orang memiliki pekerjaan dan tanggung jawab berbeda-beda. Karena
masyarakat modern relatif memperlihatkan lapangan pekerjaan yang sempit,

maka mereka membutuhkan banyak orang untuk bertahan. Keluarga modern
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membutuhkan penjual makanan, tukang roti, tukang daging, montir, guru,
polisi, akuntan dan lain sebagainya. Masyrakat tersebut pada gilirannya
membutuhkan bermacam-macam jasa dari orang lain agar dapat bertahan

hidup di era modern ini. Dalam pandangan durkheim, masyrakat modern

dipertahankan bersama oleh spesialisasi orang dan kebutuhan mereka akan

Solidaritas Organik

Mekanik
Pembagian Kerja Rendah Tinggi
Kesadaran Kolektif Kuat Lemah
Hukum Dominan Represif Restitutif
Individualitas Rendah Tinggi
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Konsensus terpenting Pola Normatif Nilai abstrak dan umum
Penghukuman Komunitas terlibat | Badan kontrol sosial
Saling Keterganrungan Rendah Tinggi

Komunitas Primitif / pedesaan | Industri perkotaan
Pengikat Kesadran kolektif | Pembagian kerja

solidaritas I ‘U g HA L‘b"“ 1ling ketergantungan.
Adapun bentuk solida
a) Gotong-Royong
Bentuk solidaritas yang banyak kita temui di masyarakat
misalnya adalah gotong-royong. Menurut Hasan Shadily (1993:
205), gotong-royong adalah rasa dan pertalian kesosialan yang

sangat teguh dan terpelihara. Gotong-royong lebih banyak
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dilakukan di desa daripada di kota di antara anggota-anggota
golongan itu sendiri. Kolektivitas terlihat dalam ikatan gotong-
royong yang menjadi adat masyarakat desa.

Gotong-royong menjadi bentuk solidaritas yang sangat

umum dan eksistensinya di masyarakat juga masih sangat terlihat

hingga sekar a Indonesia ini di kenal sebagai

Proses ini menunjukan Suaiu-gotongan kelompok dalam hidup dan
geraknya sebagai suatu badan dengan golongan kelompok yang
lain yang digabungkan itu. Kerjasama merupakan penggabungan
antara individu dengan individu lain, atau kelompok dengan
kelompok lain sehingga bisa mewujudkan suatu hasil yang dapat

dinikmati bersama. Setelah tercapainya penggabungan itu barulah
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kelompok itu dapat bergerak sebagai suatu badan sosial. Sehingga
kerjasama itu diharapkan memberikan suatu manfaat bagi anggota
kelompok yang mengikutinya dan tujuan utama dari bekerjasama
bisa dirasakan oleh anggota kelompok yang mengikutinya.

Kerjasama timbul karena adanya orientasi orang-

perseorangan n elompoknya (yaitu in-group-nya) dan

Daleal

out-group-nya). Kerjasama

\
' rl‘:' H‘;\\\\d
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baru dalam kepemimpinan dalam suatu organisasi.

4. Koalisi, yaitu kombinasi antara dua organisasi atau lebih
yang mempunyai tujuan yang sama.
5Joint venture, yaitu kerjasama dalam pengusahaan proyek

tertentu (Soerjono Soekanto, 2006: 68).
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Kesimpulanya, bila seseorang atau sekelompok orang
memiliki musuh atau lawan yang sama maka perasaan solidaritas
di antara mereka juga akan semakin kuat dan kompak, jadi
intensitas kerjasama di antara mereka juga lebih tinggi,

dikarenakan persamaan tujuan yang ada diantara mereka.

Kerjasama dapat begsiictagresif apabila kelompok dalam jangka

\Jj ) "" '
- Y \ |
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.¢e‘:t:..-. A

!l‘ - »
-;lif:‘ a

b.C ’Ppﬂits‘ 'ﬁ
’pada ikatan sosial yang dibangun
atas kesamaan, kepercayaan dan adat bersama Didasarkanpada suatu
tingkatan homogenitas yang tinggi dalam kepercayaan Dibentuk oleh
hukum represif.

Solidaritas Organik Menguraikan tatanan sosial berdasarkan

perbedaan individual diantara rakyat. Merupakan ciri dari masyarakat
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modern, khususnya kota Bersandar pada pembagian kerja (division of
labor) yang rumit dan didalamnya orang terspesialisasi dalam pekerjaan
yang berbeda-beda Dibentuk oleh hukum restitutif.

Pemikiran sosiologis Emile Durkheim mengenai pembagian

kerja dalam masyarakat dianalisis melalui solidaritas sosial. Tujuan

yang dapat
meningkatkan

’Pgtfﬂ;ﬁmﬁil Oy ' ggalan zaman dan

ok, dan kelas masuk ke dalam

posisi yang tidak sesuai bagi mereka.

3. Pembagian kerja yang terkoordinasi dengan buruk, disini
Durkheim kembali menyatakan bahwa solidaritas organis berasal
dari saling ketergantungan antarmereka. Jika spesialisasi seseorang

tidak lahir dari saling ketergantungan yang makin meningkat
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melainkan dalam isolasi, maka pembagian kerja tidak akan terjadi
di dalam solidaritas sosial.
. Kesadaran Kolektif dalam Masyarakat Organik

Pada masyarakat organik, kesadaran kolektif lebih berperan
untukmenumbuhkan solidaritas sosial, memperkuat ikatan yang
muncul dari adanya sali tungan fungsional yang semakin
bertambah. Pe /
4/-*‘55\ MUH

p.,‘t(

o
"‘mimmuﬁp‘ i

semakin meluz c g perlahan-lahan mulai hilang.

Tetapi  heterogenitas yang semakin bertambah ini tidak
menghancurkan solidaritas sosial, sebaliknya semakin membuat
individu atau kelompok saling ketergantungan satu sama lain.

Meningkatnya secara bertahap saling ketergantungan fungsional
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dalam berbagai bagian dalam masyarakat ini memberikan alternatif

baru untuk kesadaran kolektif sebagai solidaritas sosial.

Dalam solidaritas juga akan menimbulkan dampak pada masyarakat.
Dampak tersebut muncul ketika terjadi adanya konflik. Konflik juga

mempunyai segi positif dan negatif bagi masyarakat. Dari segi positif suatu

konflik misalnya perbe ang suatu permasalahan dalam

bertani seperti masa 3 (Jdmwdari segi negatif suatu konflik
h"b" M u H 'q

f/é"% PKASS"I,@@“\ -
e o \m“lr

..’3*?’”‘?"‘%?

berbagai macam aneka ang bisa menjadi petani (asalkan
punya lokasi atau lahan),

secara tradisional didefinisikan dalam sosiologi sebagai anggota masyarakat
agraris pedesaan.

pekerjaan sebagai petani adalah suatu pekerjaan yang sangat penting bagi

sebuah negara, karena pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang dapat
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menghasilkan kebutuhan primer (pangan) manusia di berbagai belahan dunia.
Contohnya di Indonesia terdapat petani yang bekerja sebagai petani rumput laut,
dimana rumput laut dapat di jadikan sebagai bahan makanan seperti agar — agar,
sayuran, kue, dan lain sebagainya. Tetapi sayangnya, pekerjaan sebagai petani

saat ini kurang diminati karena kurangnya perhatian pemerintah dan gengsi yang

tinggi. /\
Di negara-negara berkemt pCtapi-petani di negara tersebut

/{ ; ..,5‘ M u "H.q ;f\ ebuah pertanian organik

melakukan e’\ 4,
2 R

Membedakan antara petaiii-ke ad Peaseant ) dan pengusaha
pertanian ( farmers), peaseant dalam hal ini tidak melakukan usaha pertanian
dalam artian ekonomi maksudnya ia bukanlah sebuah perusahan petanian
melainkan merujuk pada rumah tangga pertanian berbeda dengan hal farmers ia
mengkombinasikan faktor-faktor produksi untuk menuju laba sebagai suatu

perusahan pertanian.
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Menurut Sahin dalam Fadjar (2009) definisi dari peasant dimaknai cukup
luas. Definisi tersebut tidak hanya dikaitkan dengan tujuan dan ukuran produksi
yang dilakukan petani dan ciri-ciri produksi pertanian yang berakar pada” ciri-Ciri
ekonomi peasant” tetapi juga mencakup hubungan petani dengan lahan namun
demikian, hubungan sosial produksi antar petani maupun antar petani dngan pihak
tekait lain tidak dikupas secara jela
sebagai berikut 1) prog 1'/ )
producers) yang.p ‘6/ :\,,5 M UH-{" dan tenaga kerja
Q" Wb v g"’t XU

m hal ini Sahin merinci definisi peasant

al_sempit (Small Agricultural

keluarga anuhi kebutuhan

Bed \\\d hhf/ @

'*"1%»_& .%‘-g!r

keluarga, 8) Solidaritas keluarga menyediakan kerangka dasar untuk saling

membantu, saling mengontrol dan sosialisasi, 9) motivasi akumulasi dan

keuntungan jarang muncul.
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4. Struktur Fungsional
Struktural fungsional merupakan masyarakat suatu sistem memiliki
struktur yang terdiri dari banyak lembaga, dimana masing-masing lembaga
memiliki fungsi sendiri-sendiri. Struktur dan fungsi, dengan kompleksitasyang

berbeda-beda, ada pada setiap masyarakat, baik masyarakat modern maupun

fungsi untuk semua - msi adalah kumpulan hal yang

an menyaring budaya barat yang
masuk ke dalam suatu masyarakat melalui aturan — aturan yang ada
dalam masyarakat itu sendiri, antara lain aturan tentang kesopanan
berpakaian , maupun kesopanan berbicara terhadap orang yang
lebih tua . Aturan-aturan itu akan mempengaruhi tindakan suatu

masyarakat.
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b. Pencapaian Tujuan (Goal Attaintment)
Sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan-tujuan
utamanya. Artinya, sistem diharuskan untuk mengerucutkan
pemikiran individu agar dapat membentuk kepribadian individu

dalam mencapai tujuan dari sistem itu sendiri . Contohnya, orang

yang ada da pendidikan akan mengarahkan dirinya

gUru, akan membimbing muridnya

\ an, dan seorang murid
; ’P f";\ lusan dengan
fl

5. Penelitian Yang Relevan

Penelitian sebelumnya menjadi penting untuk dikemukakan pada halaman
ini, mengingat dari segi manfaat akademik, penelitian ini dimaksudkan untuk

memberi sumbangsih pengetahuan pada khazanah ilmu-ilmu sosial, disamping itu
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dapat menjadi rujukan penelitian sosial. Adapun penelitian terdahulu yang
dianggap cukup relevan dengan penelitian ini diantaranya:

1. Mahfudhoh, NIM. B05205005, IAIN Sunan Ampel, 2009; Masalah

yang dikaji Mahfudlah ada dua permasalahan, yaitu: (1) bagaimana

bentuk solidaritas kelompok anak jalanan yang ada di Pulo

Wonokromo Wetan. (2 or apa saja yang menyebabkan

ikatan solidaritaS.é at, Penelitian yang dilakukan

g ‘/f:‘; 5‘.15-" MUH«’-‘@ felaritas untuk menjawab

S pKASS,,
ﬁj}* QRMQ 4,{;

jalanan yakni: Perte an yang diadakan oleh penduduk
Wonokromo Wetan sendiri yang menyebabkan masyarakat tersebut
manjadi guyub, rukun. Kedua, seringnya berkumpul.menyebabkan rasa
kesetiakawanan yang erat. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan

ikatan solidaritas anak jalanan sangat kuat yakni: pertama, kondisi dan

nasib yang sama (sama-sama menjadi anak jalanan), kedua, seringnya
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mendapatkan perlakuan yang keras. Ketiga, sama-sama penduduk Pulo
Wonokromo Wetan.Penelitian ini menjelaskan bahwa pola solidaritas
antar warga dan anak-anaknya terbangun karekteristik desa walaupun
penduduk Pulo Wonokromo Wetan adalah kota namun mereka tetap

mencirikan sifat paguyuban karena kebanyakan dari mereka adalah

masyarakat pen am pembagian kerja juga terorganisir

dengan -' e/
M. Ai l..‘; P‘ﬁ- M ” .Hoq Ampel Surabaya.
?Qlki('AS‘- Eq 45 fari a perantau dari

7 o2 ‘
“}I@Qb ‘1& b ’ i “ﬁ '
‘ &\d" Hl.f@ .

ara berkesinambungan. Ketika

menginjak usia remaja para pemuda banyak yang merantau ke
berbagai daerah termasuk ke kota.

3. Nurul Kurnia, dkk. Universitas Tanjungpura.2010. Menganalisis ikatan

solidaritas sosial meanik dan organik berdasarkan latar belakang

pendidikan pekerja di PT Sari Bumi kusuma Desa kuala Dua
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Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa solidaritas sosial mekanik pada pekerja, ada yang
menunjukkan ciri-ciri mekaniknya dalam beberapa hal. Mereka
disatukan dalam beberapa aspek seperti primordial pekerja. Yaitu:

kesamaan pekerjaan, kesamaan agama, tempat tinggal dan suku.

Sedangkan solida organik pada pekerja lebih dominan
seperti re‘ tif dan adanaya badan
0l5g ‘:.'355* MUHJQ f‘” sinwkonsensus pada nilai

%‘QK\MQASM#"&;“

%:M\}“‘Lb'f/é | l

IH]] _&_Lﬁp "‘ar alela

i 7

olong-menolong diterapkan
didalam kehidupan masyarakat pluralis sehari-hari membuat mereka
melakukan tersebut ketika mengalami banjir.
Berdasarkan hasil yang relevan peneliti dapat menyimpulkan bahwa
solidaritas sosial Petani Padi Pada Masyarakat Bone-bone Kabupaten Luwu Utara

yaitu: solidaritas sosial yang terbentuk dianatara masyarakat dalam bentuk saling
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bekerja sama antara satu dengan yang lain pada saat melakukan aktivitas seperti
penyemaian bibit padi dan lain sebagainya. Masyarakat juga saling tolong-
menolong dan saling membutuhkan anatara satu sama lain tersebut pada proses

penanaman dan lain sebagainya.

B. Kerangka Pikir

Untuk menjelask elitian dan sekaligus untuk

arang pikir.

yang sama.

Adanya kerjasam dalam hidup petani akan menimbulkan rasa solidaritas
sosial antara petani yang satu dengan yang lain dalam mewujudkan keinginan
yang mereka ingin capai. Solidaritas sosial ini terdapat dua bagian yaitu

solidaritas sosial mekanik dan organik. Sehingga solidaritas sosial inilah yang
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memperkuat mereka dalam mewujudkan suatu kenginan. Meskipun dalam hal ini
ada yang memicu konflik baik itu konflik yang positif maupun konflik yang
negatif. Tetapi hal itu tidak membuat para petani menyerah atau menghilang

solidaritas sosial antara satu dengan yang lain.

l‘-' %\-‘:‘J

-.:wt




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

penelitian kualitatif metode Kualitatif yang dimaksud adalah suatu

proses kegiatan penelitian+ya

C.

Informan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagian masyarakat yang

berada di Desa Bone-bone Kabupaten Luwu Utara. Penentuan informan dalam
penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Purposive sampling

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana peneliti

34
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cenderung memiliki responden secara variatif berdasarkan (alasan), sehingga
dalam penelitian ini menggunakan maximum variation smpling.

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari
hasil penelitian yang dilakukan sehingga subjek penelitian yang telah tercermin

dalam fokus penelitian ditentukan secara sengaja. Subjek penelitian akan menjadi

informan yang akan memberikan_#gihagai macam informasi yang diperlukan

A AN liliki berbagai
L ﬁmﬂhf///"’ -

bats.secara-langsung dalam inie
el ‘t‘*&"‘nrﬂf" - datant AN
I v ?Z

; -
& KO v"ﬂ."_

&

vl

mencapai titik jenuh karena responden tersebut sudah tidak lagi memberi
informasi baru lagi, artinya responden tersebut ceritanya sama saja dengan
responden-responden sebelumnya. Peneliti mengambil kriteria informan sebanyak

7 orang.
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Berikut ini kriteria informan sebanayak 8 orang sebagai berikut :
1. Kepala dusun
2.RT/RW setempat

3. Masyarakat Setempat 5 orang

D. Fokus Penelitian /\
Fokus penelitian atai alitian kualitatif bagaimanapun
LS Mu Hiﬂ di area atau lapangan

akhirnya akan dip2 g
y / KAS ,g,-. “\_

penelitian #0

sesuai dengan sifat pendekata alita ng-le mengikuti pola pikir
yang empirical induktif, segala sesuatu dalam penelitian ini di tentukan dari hasil
akhir pengumpulan data yang mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

Fokus penelitian mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa

yang menjadi pusat perhatian serta kelak dibahas secara mendalam dan tuntas.



37

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi fokus atau titik perhatian
dalam penelitian ini adalah;

1. Bentuk Solidaritas Petani

2. Dampak solidaritas sosial Petani.

Deskrpsi fokus penelitian ini mengkaji tentang solidaritas sosial terhadap

masyarakat Bone-bone KabupatensLiwu Utara. Dimana peneliti ingin meneliti

tentang bentuk solidaritas

Adapun instrumen penelitian yang di gunakan yaitu:

1. Hp adalah alat digunakan untuk merekam atau mengambil gambar
(dokumentasi) pada saat penelitian.
2. Lembar observasi adalah lembar yang berisi pertanyaan yang

dibagikan ke inforaman.
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3. Pedoman wawancara adalah alat yang di gunakan peneliti

mewawancari masyarakat mengenai rumusan masalah.

F. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer

ata yang didapatkan dari hasil
“at, Bone-bone Kabupaten Luwu

dan sekunder. Dimana dat

observasi atau wawancara

Utara . Sedangk G?‘S‘ MU Hr’-l Apatkan.dari hasil telaah buku
V o2\ pKRASS 4

refren ﬁ

1. Observasi

Obsevasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data.
Dalam penelitian ini, dimana penelitian atau pengamatan melihat
situasi penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengamati dari dekat
dalam upaya mencari dan menggali data melalui pengamatan secara

langsung dan mendalam terhadap obyek yang diteliti.
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Menurut Paizaluddin dan Ermalinda (2013:113) observasi
adalah: mengamati (watching) dan mendengar (listening) perilaku
seseorang selama beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi atau
pengendalian serta mencatat penemuan yang menghasilkan atau

memenuhi syarat untuk digunakan kedalam tingkat penafsiran

analisis. A
Guba dan LinCg | a alasan mengapa dalam

ertujuan untuk mengumpulkan
data awal agar memberikan pengetahuan bagi peneliti Solidaritas

Petani Padi Masyarakat Bone-bOne Kabupaten Luwu Utara.
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. Wawancara

Menurut James dan Dean wawancara adalah suatu kegiatan
komunikasi verbal dengan tujuan mendapatkan informasi disamping
mendapatkan gambaran yang menyeluruh, juga akan mendapatkan

informasi yang penting.

Wawanc
data dengan~fai

an salah satu cara untuk mengumpulkan

e(fanyaan-pertanyaan secara lisan

igunakan untuk

a a1, perasaan, niat
2

berstruktur,

a subyek telah

data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data-data yang berupa dokumen baik
dokumen tertulis maupun hasil gambar.

Menurut Lexi j. Melong (2007) dokumen digunakan dalam
penelitian sebagai sumber data karena dapat dimanfatkan untuk

menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Data yang
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diperoleh dari dokumen ini bisa digunakan untuk melengkapi bahkan
memperkuat data dari hasil wawancara dan obsevasi.

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data dalam
bentuk mencatat hasil wawancara langsung, rekaman dan foto atau

gambar-gambar di lapangan yang dapat lebih mengakuratkan data

penelitian yan dengan penelitian pada stratifikasi

menjadi empat,
articipation, active

ation. Bagian dari observasi ini

meliputi;

a. Partisipasi pasif ialah peneliti datang di tempat kegiatan orang
yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
b. Partisipasi moderat ialah peneliti dalam mengumpulkan data, ikut

observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan tetapi tidak
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semuanya (ada keseimbangan antara peneliti menjadi orang
dalam dan menjadi orang luar).

c. Partisipasi aktif ialah peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan
oleh narasumber tetapi belum sepenuhnya lengkap.

d. Partisipasi lengkap ialah peneliti sudah terlibat sepenuhnya
terhadap apa yang @
observasi '/ .

k! 'qib‘ﬁ MUHQ ervasi ini memerlukan
@Q"%‘i PK'AS:- (¢ 'i) “kehidupan yang

= Nl
S ’f%f’

an sumber data. Dengan kata lain, pada

awyang natural sehingga peneliti

sendiri maupun orang lain.
Analisis dari penelitian ini dilakukan dengan cara:

a. Reduksi data, semua data yang diperoleh dilapangan akan ditulis

dalam bentuk uraian secara lengkap dan banyak. Kemudian data

tersebut direduksi yaitu data dirangkum, membuat kategori,

memilih hal-hal yang pokok dan penting yang berkaitan dengan
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masalah. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dari hasil wawancara dan observasi.
b. Display data, dan bagian-bagian detailnya dapat dipadukan dengan
jelas.
Vervikasi, yaitu membuat kesimpilan dari data yang telah didisplay sebelumnya,

sehingga lebih muda di p

pat memberikan gambaran yang jelas

data yang diperoleh dengan wawancara lalu di cek dengan

observasi, dokumentasi, angket dan partisifatif.
2. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang

berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia,
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karena perilaku manusia mengalami perubahan dari waktu ke
waktu. Untuk mendapatkan data yang sahih melalui observasi,
peneliti perlu mengadakan pengamatan tidak hanya satu kali

pengamatan saja.

3. Triangulasi sumber Data

Penyusunan  skripsi  dan

Asistensi

Sidang Skripsi




BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A.  Letak Dan Kondisi Geografis

Kabupaten Luwu Utara adalah salah satu daerah tingkat Il di Provinsi

Sulawesi Selatan. 1bu kota Kabupatg ra terletak di Masamba. Masamba
sebagai Ibukota Kabupate -'/ KSarah utara dari Kota Makassar.
Kabupaten Luw -*/.‘n;ﬁ MUH/! ifang

)

ﬁ$$
"“”"mmm*f’

Di sebels

Di sebelah timur

Di sebelah barat  : Kabupaten Mamuju dan Kabupaten Tanah Toraja
Secara administrasi Kabupaten Luwu Utara terdiri dari 11 kecamatan, 169

desa dan 7 kelurahan. Jumlah Penduduk Kabupaten Luwu Utara pada tahun 2011

tercatat sebanyak 290.365 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 146.312 jiwa

dan perempuan sebanyak 144.053 jiwa yang tersebar di 11 Kecamatan, dengan

45
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jumlah penduduk terbesar yakni 46.364 jiwa (15,97%) mendiami Kecamatan
Bone-Bone dan jumlah penduduk terkecil yakni 2.912 jiwa (1,00%) mendiami
Kecamatan Rampi.

Kepadatan penduduk di Kabupaten Luwu Utara pada tahun 2011 telah

mencapai 39 jiwa/km?.Kecamatan Malangke Barat adalah Kecamatan terpadat

dengan tingkat kepadatannya 252 jiw 2 dan paling rendah adalah Kecamatan

= k\‘:!ﬁi”’é

S
PRt e

N

0.

1. 67
2. 147
3. | Malangke 350,00 | 4.67 | 27.105 | 9,33 77
4. | Malangke Barat | 93,75 | 1.25 | 23631 | 8,14 252
5. | Sukamaju 255,48 | 3.41 | 40.939 | 14,10 160
6. | Bone-Bone 277,33 | 3.70 | 46.364 | 15,97 167
7. | Masamba 1.068, | 14.25 31.988 11,02 30
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85
Mappedeceng 275,50 | 3.67 22.142 7,63 80
1.565,
Rampi 20.87 2.912 1,00 2
65
Limbong 686,50 3.826 1,32 6

Sabbang Marobo 15 19 97
Baebunta Salassa 12 20 113
Malangke Tolada 38 14 59

Malangke
Pao 44 13 61

Barat
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5. | Sukamaju Sukamaju 21 26 0 100
6. | Bone-Bone | Bone-Bon 28 20 1 72
7. Masamba | Kasimbong 0 17 4 61
Mappedecen
8. Kapidi 15 15 0 49
g

9. Rampi Onondowsg 6 0 18
10

Limbong 22

- 'L‘*"'\ e ‘-ﬁl‘j'u}“aﬁ
A .5!“‘“"\._
X u 'C‘
r-t;‘ :‘{l ;;, G (‘\ ‘ fulunya di kenal
dengan d ﬂ" "'L ur wilayah
v,

kabupate iy
"’a...,

dan Kecamata e ’P \-\ awesi dengan batas
N pUST N 'DP‘
wilayah: AKAPH
- Sebelah Utara : pegunungan Baliase
- Sebelah Timur : Kecamatan Tana Lili
- Sebelah Selatan : Teluk Bone-bone
- Sebelah Barat : Kecamatan Sukamaju

Sejak terbentuknya Kecamatan Bone-bone telah 2 (dua) kali terjadi

pemekaran yaitu Kecamatan Sukamaju dan Kecamatan Tana lili.
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1. Administrasi Pemerintahan

Wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan Bone-bone
pasca pemekaran terdiri dari 10 Desa dan 1 (satu) kelurahan yaitu
desa Patoloan, Muktisari, Bantimurung, Sidomukti, Banyuurip,
Sukaraya, Tamuku, Sadar, Batang Tongka, Pongko, dan Kelurahan
Bone-bone, sebanyal ngkungan, secara akumulasi luas
wilay elhas 125.67 KM2.
opet \1;::\5 MUHAdf\
GJ Q.KAQ g it 47 o-h ebanyak 32.253

|
\\\i dhrf! one-bone adalah

rnJl:f; g darf - uwil &, Bugis,

» Kesenian Wayang kulit dari Desa Sukaraya

4. Potensi Wilayah Bidang Pertanian
Hasil pertanian tanaman padi sawah merupakan komoditi
andalan kecamatan Bone-bone, dengan luas hamparan persawahan

2.155 HA. Dengan hasil penen berkisar 6 Ton perhektar. Hasil ini
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membuktikan bahwa Kecamatan Bone-bone merupakan lumbung

pangan Kabupaten Luwu Utara.




BAB V

BENTUK SOLIDARITAS SOSIAL PETANI

A. Solidaritas Sosial Mekanik

Solidaritas sosial merupakan suatu keadaan hubungan antar individu dan

atau kelompok yang didasarkan,p asaan moral dan kepercayaan yang dianut

bersama dan di pe
f .(‘FS MUH 4,
menekankan it an kelompok dan
3 /':;_,Q_ "EP‘KA s‘q :f\\ g nF:Iai-niIai
3 ‘\

gsional bersama. Solidaritas

}JM

pada hubungan“dala

satu sama yang lain.

Kehidupan petani Padi pada umumnya seperti masyarakat biasa yang
berbeda adalah pekerjaan yang mereka geluti yaitu sebagai petani padi. Dalam
keseharian mereka yang menjadi petani padi sering merasa senasip dan

seperjuangan sehingga antara satu sama lain saling membantu. Hal ini dirasakan

51



52

juga oleh para petani padi masyarakat Bone-bone. Adapun Bentuk Solidaritas
petani padi yaitu solidaritas mekanik dan Organik.

Solidaritas mekanik merupakan suatu masyarakat atau kelompok sosial yang
di dasarkan pada kesadaran kolektif, kebersamaan. Dalam solidaritas mekanik ada

totalitas kepercayaan dan sentiment-sentimen bersama yang ada pada masyarakat

yang sama. Solidaritas mekanik did tlngkat homogenitas yang tinggi
dan kepercayaan dalam m -v‘/ Sma.

) /’ <55 MUK @
*hp.KASS,q e/

P et t' " u.![’
MM;’:{;/
A

J"

' pah masalah atau
bibit padi.”(Hasil

Adapun yang di ungkapkan oleh warga bernama Hasdin mengenai
solidaritas sosial mekanik yang menyatakan bahwa:

“selama saya sebagai petani di Bone-bone saya merasakan bahwa
warga yang bekerja sebagai petani padi masyarakat disni saling
membantu anatar sesama baik bekerja sawah atau hal lain seperti
membantu warga yang memperbaiki tempat tinggalnya.” (Hasil
wawancara 28 juli 2017)
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2. Gotong-royong

Sifat solidaritas bagian dari kehidupan manusia, manusia
memang membutuhkan orang lain dan cenderung hidup berkelompok.
Saat ini kita dapat melihatnya dari kelompok terkecil, keluarga, RT

(rukun tetangga), RW(rukun warga), Kecamatan, Kelurahan, Kabupaten,

Provinsi, Negara, dap .fA* at tradisional. Masyarakat nasional,

usia dikatakan

©
ﬂ-‘

i
0
DL Y

Gotong-royong menjadi bentuk solidaritas yang sangat umum
dan eksistensinya dalam masyarakat juga masih sangat terlihat hingga
sekarang, bahkan Negara Indonesia ini di kenal sebagai bangsa yang
mempunyai jiwa gotong-royong yang tinggi. Gotong-royong masih
dirasakan manfaatnya, walaupun kita telah mengalami perkembangan

zaman yang memaksa mengubah pola pikir manusia menjadi pola pikir
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yang lebih egois, namun pada kenyataannya manusia mmnk tidak akan
pernah bisa untuk hidup sendiri dan selalu membutuhkan bantuan dari
orang lainuntuk kelangsunga hidup dalam masyarakat.

Manusia yang hidup dalam kebersamaan dalam suatu lingkungan

masyarakat ataupun dalam suatu komunitas baik itu dalam suatu ikatan

senasip atau seperj didasari oleh sekampung atau pekerjaan

yang sama akan ang sama dengan yang lain

] ,.. p See MUHq Begitu juga dengan yang
ﬂ-ﬁ" P.K‘AS ?4 ,.)4,\ asil wawancara

wlﬂ.,f;

b ""““' M*é‘aﬂ

ORCLA J ‘..‘

apa lagi kalau
an padi ataupun
stus 2017)

Seorang petani bernama zafar juga berpendapat yang tidak jauh beda
dengan guntur yang mnyatakan bahwa:

“dalam menggeluti pekerjaan sebagai petani padi saya dengan petani
lainnya sering bergotong royong untuk membantu petani lain baik itu
memperbaiki tanaman padi yang rebah akibat hujan ataupun mengusir
burung-burung yang ingin memakan padi yang tidak lama lagi akan di
panen. ’(Hasil wawancara 3 Agustus 2017)
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3. Kepercayaan

Masyarakat dipersatukan dalam ikatan yang berupa kepercayaan
bersama, cita-cita atau tujuan bersama sehingga secara tidak sadar akan
terbentuk rasa solidaritas antara sesama. Dalam kehidupan petani padi

terjadi saling percaya dan memiliki cita-cita bersama antara sesama

! L=
i
el e
"+
‘

(15dn  sebagai-peta
"E-",,? -

ka. He sesus
o)
N .

1 ;@ m Q‘?’ o/ kami bersama,

\.;\ a

AU g penting halal.

##U-‘-i‘mm#.,hﬁ d ‘= i dambakan untuk

4. Saling Menasehati

Selanjutnya solidaritas sosial yang terjalin sesama petani padi
pada masyarakat Bone-bone, saling memberi nasehat sebagai bentuk

solidaritas sesama petani padi jika dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan
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hasil wawancara dengan salah satu petani padi yang bernama Rahman
mengatakan bahwa :

“melalui pekerjaan sebagai petani padi sering saya menghadapi masalah
contohnya ketika mendapatkan kesulitan dalam menangani penyakit hama
pada tanamam padi, masalah ini saya certikan kepada sesama petani
padi, ketika itu petani yang berpengalaman dalam hal bercocok tanam
padi memberikan nasehat agar selalu memperhatikan atau merawat
dengan sebaik mungkin rutin, mengunjungi dan menyemprot padi jika
terkena hama”.(Hasil wawantara, 7 agustus 2017)

ani merupakan

membantu

pencaharian yang sama, yakni dalam bercocok tanaman padi. Solidaritas yang
dirasakan pada suatu kesadaran bersama yang mengikat dan menyatukan
masyarakat, ikatan kebersamaan itu dibentuk karena adanya kepedulian diantara
sesama. Rasa persaudaraan dan kepedulian diantara mereka tertuang didalam
kehidupan masyarakat.wujud nyata dalam kehidupan bersama akan melahirkan

pengalaman emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka.
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B. Bentuk Solidaritas Organik

Solidaritas organik adalah masyarakat yang didasarkan pada ketergantungan
antar individu dan adanya spesialisasi pekerjaan. Dalam solidaritas organik
motivasinya biasanya karena ada faktor ekonomi seperti misalkan karena ia ingin

memiliki peran dalam sebuah kelompok atau masyarakat yang menginginkan gaji

atatu setidaknya balas jasa. ;ﬁ Kegiatannya selalu berhubungan dengan

faktor ekonomi dalam solidz ‘akat solidaritas organik ini dapat
dilihat pada .G 55,_5 MUH.:‘-'I Q atau modern. Yaitu
masyaraka /,‘;E" ‘gtpkK‘As“-uﬁﬁ

A\ '

“Selama saya bekerja sebagai petani padi selama beberapa tahun yang
lalu yang semakin modern proses panen sudah menggunakan alat yang
canggih dengan menggunakan doros, namun biayanya juga
mahal.”.” (Hasil wawancara, 25 juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu warga peneliti

dapat mengambil keputusan bahwa para petani resah dengan adanya
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proses panen yang menngunakan alat yang modern, karena biayanya
tidak sebanding dengan hasil yang didapatnya.
Hasdin juga mengatakan bahwa:

“dijaman yang semakin modern pekerja petani sekarang ini sudah
menyewah buruh tani untuk melakukan pekerjaan seperti membajak
sawah yang dengan menggunakan alat teraktor agar mempermudah
para pekerja sawah agar sawah yang kami miliki kedepannya akan
mendapat  hasil yang /:*b qi untuk kebutuhan keluarga”(Hasil
wawancara 28 juli

@ nia’ lakkio’ asse

Kkamunnea iyya pui,
( pribadi mamokanu
agustus 2017)

Artinya:
“Masyarakat dulunya begitu kompak, mereka sengaja menyempatkan
waktunya untuk membantu sesama yang sedang membutuhkan.
Sedangkan dimasa sekarang mencari tenaga untuk kepentingan pribadi
sangat susah, kalau bukan dengan sistem upah.”(Hasil wawancara 2
agustus 2017)

Zafar juga hampir berpendapat sama dengan hafid yang mengatakan
bahwa:
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“semuanya serba uang, siapa yang punya uang dia yang berkuasa, ini hal
yang susah. Sekarang ini menangkut hasil panen pakai uang, membajak
sawah pakai uang. Serba uang jadi kami yang miskin semakin susah, dulu
kalau bantu-membantu tidak difikir yang namanya uang.”(hasil
wawancara 3 agustus 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa warga peneliti
berkesimpulan bahwa penerapan sistem upah, mengakibatkan kurangnya tingkat

solidaritas dalam masyarakarakat dalam bidang pertanian yang

telah banyak mengalami=

SR yang
#, pada seseorang

Rahman juga mengata

“Petani saat ini mengelolah sawah menggunakan alat-alat yang canggih
seperti doros, teraktor, dan lain sebagainya. Sebagian petani juga
menyewa buruh tani untuk mengelolah sawah seperti menanam,
membajak, atau panen dan memberi upah, tetapi dengan adanya sistem
yvang modern warga juga resah akan upah buruh tersebut.”(hasil
wawancara 7 agustus 2017)

Berdasarkan hasil wawancara berkesimpulan bahwa berkembangnya

teknologi yang semakin modern dalam masyarakat, petani sawah mengalami
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banyak perubahan solidaritas dalam masyarakat yang dulunya saling
ketergantungan tenaga antar satu sama lain, namun dengan adanya teknologi
semakin modern petani padi sekarang ini resah memikirkan upah para pekerja
sawah jika hasil panennya tidak sebanding dengan apa yang mereka inginkan.
Berdasarkan hasil observasi peneliti berkesimpulan bahwa masyarakat

petani padi sekarang ini har

hkan biaya yang banyak untuk menyewa

berbeda-beda, a

masyarakat primitif. Dalam teori struktural fungsional Parsons ini, terdapat empat
fungsi untuk semua sistem tindakan. Suatu fungsi adalah kumpulan hal yang
ditujukan pada pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem.Dengan
demikian, dalam perspektif fungsionalisme ada beberapa persyaratan atau

kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi agar sebuah sistem sosial bisa
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bertahan. Parsons kemudian mengembangkan apa yang dikenal sebagai imperatif-
imperatif fungsional agar sebuah sistem bisa bertahan, yaitu:
a. Adaptasi (Adaptation)
Sebuah sistem ibarat makhluk hidup, artinya agar dapat
terus berlangsung hidup, sistem harus dapat menyesuaikan diri

dengan Ilngk ada, harus mampu bertahan ketika situasi

eksternal seta

/ P MUHq‘
‘{ ?,\K.AS

lli

_.- i \\1 tﬁ!ﬁ
N5

yang ada dalam sistem pendidikan akan mengarahkan dirinya
untuk suatu tujuan, antara lain, guru akan membimbing muridnya
menuju kelulusan dengan nilai memuaskan, dan seorang murid
akan mengarahkan dirinya untuk menuju kelulusan dengan

kepatuhan maupun kerajinan dalam dirinya.
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c. Integrasi (Integration)
Sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang
menjadi komponennya. la pun harus mengatur hubugan antar

ketiga imperative fungsional, yakni adaptation, goal, dan latensi.

d. Pemeliharaan Pola (Latensi)




Tabel Interpretasi 5.1

Bentuk Solidaritas Sosial Petani Padi
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N Bentuk Konsep Hasil Teori Interpertasi
0 | solidaritas Sosial wawancara
1. | Solidaritas
Mekanik
a. Saling Silahtura Teori struktural | Bentuk
silaturah ua fungsional solidaritas
mi .- sosial
adaptasi | organik
l"‘s Mu. H di | yang di
bentuk

M‘AS wq

dalam
masyarak
at.

-‘.'.‘h'h—-lf”_lm“mi -

royong jika
salah  satu
masyarakat
membutuhk
an bantuan
baik itu di
sawah
ataupun
dilingkuan
kami.

satu
adaptasi,
sehingga
masyarakat
dapat
berlangsung
hidup.

proses

terus

solidaritas
organik
dengan
adanya
gotong-
royong
maka
masyarakat
dapat
malakukan
pekerjaan
dengan baik
sesuai
keinginan
mereka.
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c. Kepercay
aan

/4

Kepercay
aan
merupak
an bentuk
solidarita
S
sehingga
tidak
terjadi
permasal
ahan
antar

7~

‘{P‘S MU

Menerut
masyarakat
petani kami
saling
mengikat
kepercayaa
n antar
sesama
demi tujuan
hasil
kami

Hq

N

~\}1;‘3l> g

Seh- | masyarakat”
i

b, fé

Teori  struktur
fungsional
kepercayaan
demi tujuan
yang ingin di
capai di jelaskan
dalam teori yaitu
pencapaian
tujuan.

hama pada
tanamam
padi,
masalah ini
saya
certikan
kepada
sesama
petani padi,
ketika itu

petani yang

dalam mencapai
tujuan.

Masyarakat
petani padi
memandang
bahwa
dengan
adanya
kepercayaan
dalam  diri
petani yang
yang
bertujuan
untuk
mndapatkan
hasil yang
mereka
inginkan.

hasil yang
suai
dengan
kebutuhan
hidup.
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berpengala
man dalam
halbercocok
tanam padi
memberika
n nasehat
bagaimana
cara
mengatasi

Masyarrakat

g Deian

’ m}?ﬂh 1-‘fg4 ‘ 4}‘%

W

g0
Masyarakat
ketergantun digunakan vyaitu | petani padi
gan ketergant setempat teori  struktural | sebagian
ungan para petani | fungsional yang | kecil
pada brgantunga | beradaptasi mengeluh
keuangan | pada dengan karena
atau keuangan berkembangnya | semua
tenaga karena zaman berpatokan
buruh setiap para dengan
tani prtani ingin ekonomi
panen atau masyarakat.
lainnya
pasti  kami
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c. Sistem bagi
hasl

Pembagi
an hasil
dalam

sebagian

kan
membayar
para petani
yang ikut
membantu.

Menurut
beberapa

Teori yang

digunakan yaitu
teori struktural

fungsional

Dalam
masyarakat
petani
sebagian
kecil
memilih
menyewa
buruh tani.




BAB VI

DAMPAK SOLIDARITAS PETANI PADI

A. Dampak Positif

Solidaritas adalah rasa kebersamaan, rasa kesatuan, kepentingan, rasa

simpati, sebagai salah satu elas yang sama. Solidaritas juga

memiliki arti integras 5 MUH M njukkan oleh masyarakat

A
atau Pfﬂgﬁhh '&4

“Menurut saya dampak positif dari adanya solidaritas dalam

masyarakat masih baik dan penting dalam menjalin hubungan antar
sesama namun beberapa masyarakat tak lagi menerapkannya’.(Hasil
wawancara 25 juli 2017)

Hal senada di kemukakan oleh hasdin
“ selama saya bekerja sebagai petani padi dengan adanya solidaritas

dalam masyarakat akan bermanfaat sekali bagi para petani karena

67
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dapat memmbantu menyelesaikan masalah antar sesama.”(Hasil
wawancara 28 juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti berkesimpulan bahwa
dengan adanya solidaritas dalam masyarakat setempat sangatlah penting

bagi kehidupan masyarakat petani.

2. Saling menjalin hubungan

arg yang di kemukakan oleh Hasdin

baik lagi.

3. Saling percaya
Dalam masyarakat kita harus salinga percaya atau saling
menasehati anatar sesama yang mengaumi suatu wilayah dengan
bertujuan untuk memnuhi kebutuhan masihng-masing keluarga mereka.

Karena hal ini sangatlah penting jika kita saling bersosialisasi antar
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sesama. Adapun hasil wawancara yang dikatakan oleh bapak Hafid yang
mengatakan bahwa:

“solidaritas sosial masyarakat masih terlihat dalam diri kami karena
kami saling memberi masukan jika salah satudari kami mengalami
kesulitan baik itu dalam mngatasi hama ataupun lain

sebagainaya.”(Hasil wawancara 5 agustus 2017)

Hasil wawancara juga emukakan oleh bapak Dahlan yang

mengatakanbahwas

“menurut saVa Pf& I’H'i. H 4 iliki rasa solidaritas sesama

w a ataupun dalam

&PKAS" 4 3 O wawancara 7
-::.\

ba wara

w-ar ﬂﬂ
""-‘ 3 giliki rasa

memiliki

yang semakin modern.

B. Dampak Negatif
Komunitas padi yang awalnya adalah sebuah contoh komunitas yang
memiliki tingkat solidaritas yang cukup tinggi. Setiap kegiatan dari anggota akan

di laksanakan secara bersama-sama, dan contoh yang paling kita kenal yaitu sikap
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gotong-royong dari semua lapisan masyarakat. = Modernisasi  telh
mempengaruhihampir semua unsur-unsuryang ada di dalam masyarakat,
contohnya produk modernisasi seperti mesin traktoryang mulai mengkikis bantu-
membantu.

1. Berkurangnya tingkat pekerjaan

/;p\ MUH
M(»AS

\;\d Ih
4.})..--*

membuat
1rena dengan
nyak tenaga

-

14@$$ 2mu
p‘f FET}#' ey ke i ologi, dimana para
KInLtTcak y )a atau..lemebuta para petani
bermalas-malsan.”(Ha ara 28 juli 2017)

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa para petani kini telah menggunakan alat-alat teknologi yang
canggih namun hal ini memmbuat para petani sekarang ini bermalas-

malasan untuk bekerja.
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2. Berkurangnya nilai gotong-royong
Adapun hasil wawancara dengan beberapa warga bahwa solidaritas
sosial yang terlihat dalam masyarakat kini sedikit demi sedikit telah
hilang dengan adanaya pembagian kerja dalam bercocok tanam padi saat

ini.

X l_"':- " \t\.*‘-" “F‘
"\‘*é&,,?_.% ;g o =

hapa

yang sudah menggunakan alat-alat teknologi atau sisitem bagi hasil Kkini

memembuat petani sebelumnya giat bekerja namun sekarang tidak lagi.
3. Tingginya biaya teknologi modern

Adapun hasil wawancara dengan salah satu warga yaitu dengan bapak

Dahlan yang menyatakan bahwa:
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“menurut saya peningkatan produksi pangan tidak diikuti oleh
pendapatan petani secara keseluruhan karena penggunaaan teknologi
yang cangging hanya di rasakan oleh petani kayak yang memiliki sawah
yang luas sedangkan petani miskin yang hanya memiliwah yang sedikit
yang tidak sesuai dengan hasil yang di dapat mana lagi untuk membayar
buruh tani. ”Hasil wawancara 5 agustus 2017)

Bapak Rahman juga berpendapat bahwa:

“menurut saya parg gf/\'n in resah dengh tani atau dengan
;f/ gJih, yang membuat para petani

peneneliti menggunakan teori perubahan sosial Nanang Martono (2012).

Perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi sebagai suatu variasi
dari cara hidup yang telah diterima karena adanya perubahan kondisi geografi,
kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi, maupun adanya penemuan

baru dalam masyarakat. Perubhan sosial juga memengaruhi sistem sosialnya,
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termasuk nilai, sikap-sikap sosial, dan pola perilaku diantara kelompok-kelompok
dalam masyarakat.

Setiap manusia selama hidupnya pasti mengalami perubahan-perubahan,
yang dapat berupa perubahan yang tidak menarik dalam arti kurang mencolok.

Ada pula perubahan-perubahan yang pengaruhnya terbatas maupun yang luas,

serta ada pula perubahan-perubaharf.iyang lambat sekali, tetapi ada juga yang

berjalan cepat.

1. Perubahap=:

] kesemuanya belum
dikenal sebelumnya. Perubahan-perubahan dalam masyarakat dapat
mengenai  nilai-nilai  sosial, norma-norma sosial, pola- pola
perilakuorganisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan
dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan

sebagainya. dewasa ini perubahan-perubahan tersebut berjalan dengan
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sangat cepat sehingga membingunkan manusia yang menghadapinya, yang
sering berjalan secara konstan. Perubahan memang terikat oleh waktu dan
tempat, akan tetapi karena sifatnya yang berantai, perubahan terlihat
berlangsung terus, walau diselingi keadaan dimana masyarakat

terorganisasi unsur-unsur struktur masyarakat yang terkena perubahan.

Adapun fakto atan perubahan sosial yaitu:
1) Kont yang kurang, masyarakat
+r" 5‘ Mu“ﬂ | engalami keterbatasan

Q-a",& PKASSQ&@ : i dan
e \m‘llr,; .

har i l_l,..lw,_ur ) ﬁ’,‘;{/ﬂ',! a R Jan ilmu

Agar nilai-nilai adat tetap
terjaga. Hal ini mengakibatkan masyarakat sulit berubah menuju

kehidupan yang lebih modern.



Tabel Interpretasi 6.1

Dampak Solidaritas Sosial Petani Padi
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Dampak Konsep Hasil Teori Interpretasi
Solidaritas sosial Wawancara
Dampak Positif | Saling Hasil Teori Dalam
1. Saling membantu masyarakat
membantu di | Yanag di | tertanam rasa
N qunakn solidaritas
dalam  diri
sehingga para
petani saling

sangatlah
baik  dalam
saling
membantu
atau lainnya

n yaitu

teori
perubahn

sosial

Masyarakat
petani
menjalin
hubunganyan
g baik antar
sesama
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3. Kepercayaan

2. Berkurangnya
nilai
kebersamaan

Kepercayya
n mk tetap
meerupakan
cara
masyarakat
untuk tetap
menjalin
suatu
hubungan

Pembagian
kerja sudah
merupakan

Menurut
masyarakat
bahwa kami
yang bekerja
sebagai
petani saling
menasehati
atau  saling

memberikan

g b
sial| G

mu WH

»?

aaanya alat

teknologi

Sebagian
petani cukup
resah dengan

Teori
yang
digunaka
n yaitu
teori
perubaha
n sosial

PR
para et sose

Teri yang
di

gunakan

Masyarakat
petani saling
memmberika
n  masukan
jika ada
seorang

petani yang
mengalami
kesulitan.

semakin
berkurang

Masyarakat
kini mulai
resah karena




77

bagian dari
petani saat
ini.

adanay
pembagian
kerja  yang
bertahap-
tahap
terutama
pada
masyarakat
miskin

aman-val

yaitu
perubahn
sosial
yang
semakin
hari
semakin
berubah

pembagian
kerja  yang
telah di
berlakukan
terutama
pada
masyarakat
miskin.

Dengan
adanya alat-
alat yang




BAB VII

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan dllapangan selama kurang

lebih 2 bulan, serta informasi dan#kcterangan responden mengenai solidaritas

sosial petani padi masyara¥ai wu Utara. Berikut adalah

2. Solidaritas sosial pada masyarakat petani padi tidak hanya berdampak

positif namun juga berdampak negatif bagi mereka yang tingkat pendidikan
dan ekonominya rendah sehinggah anggota yang tidak memahami

keberadaanya terkesan timbul percecokan dalam masyarakat petani.
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sebaliknya dampak positif yang ditimbulkan mampu menciptakan rasa

aman dengan masyarakat lainnya.

B. SARAN

Berdasarkan data dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

eberapa saran sebagai berikut:
aiiap juga para petani miskin yang

dikemukakan, maka berikut ini :

1. Bagi pemerintah agaf. g

(P
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LEMBAR OBSERVASI
Aktivitas

Waktu/Tanggal

Observer




PEDOMAN WAWANCARA

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan



1. Nama
Umur
Jenis Kelamin
Agama
Pekerjaan

2. Nama
Umur
Jenis Kelamin

Umur

Jenis Kelamin
Agama
Pekerjaan

7. Nama
Umur
Jenis Kelamin
Agama
Pekerjaan

40 Tahun
. Laki-laki
: Islam
: Petani

DAFTAR INFORMAN

- Nawan
143 Tahun
. Laki-laki
: Islam

: Petani

: Rahman
: 57 Tahun
. Laki-laki
: Islam

: Petani



Wawancara dengan salah satu warga

S




Wawancara deangan Kepala dusun
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